
PERANCANGAN MESIN PEMECAH  KOTORAN TERNAK KAMBING 

MENGGUNAKAN CRUSHER FIN BERKAPASITAS 265 KG DENGAN 

PENGGERAK MOTOR LISTRIK 

MUHAMMAD PAKSY SURYA SAPUTRA 
NIM: 41322120004 

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 
FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MERCU BUANA 
JAKARTA 2024 

https://lib.mercubuana.ac.id



TUGAS AKHIR 

PERANCANGAN MESIN PEMECAH  KOTORAN TERNAK KAMBING 

MENGGUNAKAN CRUSHER FIN BERKAPASITAS 265 KG DENGAN 

PENGGERAK MOTOR LISTRIK 

Disusun oleh: 

Nama : Muhammad Paksy Surya 
Saputra 

NIM : 41322120004 

Program Studi : Teknik Mesin 

DIAJUKAN UNTUK MEMENUHI SYARAT KELULUSAN MATA KULIAH 
TUGAS AKHIR PADA PROGRAM SARJANA STRATA SATU (S1)  

JUNI 2024

https://lib.mercubuana.ac.id



https://lib.mercubuana.ac.id



ii 

ii 

https://lib.mercubuana.ac.id



iii 

iii 

https://lib.mercubuana.ac.id



iv 
 

 

ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya bekerja di 

sektor pertanian, perkebunan, dan peternakan. Salah satu jenis limbah yang dihasilkan 

dari sektor peternakan adalah limbah kotoran kambing. Limbah kotoran kambing  

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan pembuatan pupuk organik. Saat ini 

limbah kotoran kambing yang kita kenal masih berbentuk butiran-butiran yang agak 

sukar dipecah secara fisik sehingga sangat berpengaruh terhadap proses dekomposisi 

dan proses haranya. Untuk mempermudah dalam proses pembentukan dari limah 

kotoran hingga menjadi pupuk organik diperlukan sebuah alat yang dapat memecah 

kotoran kambing menjadi ke bentuk yang lebih kecil. Oleh karena itu dibuatnya alat 

pemecah kotoran kambing dapat mempermudah dan mempercepat dalam waktu 

proses pemecahan kotoran kambing. Pada mesin baru memiliki dimensi mesin 

ramping dan mekanisme pisau dapat disetting sehingga hasil pemecahan sesuai dengan 

kebutuhan. Tujuan penelitian ini untuk merancang dan membangun mesin pemecah 

kotoran ternak kambing sehingga kotoran ternak kambing pecah dan menguji kinerja 

mesin pemecah kotoran kambing, sehingga hasil pengujian kotoran ternak kambing 

menjadi pecah. Metode dalam perancangan mesin ini adalah menggunakan metode 

VDI 2221. Metode dari perancangan alat ini memiliki beberapa tahapan pekerjaan, 

mulai dari studi literature, menetukan desain, pembuatan rancangan VDI 2221, 

persiapan bahan, pembuatan hingga pengujian kekuatan dan ukuran komponen-

komponen permesinan. Kapasitas yang diperoleh dalam pengujian 265 kg/jam dan 

sudah dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. 

Kata Kunci : Mesin Pemecah, Kotoran Kambing, VDI 2221 
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DESIGN OF GOAT MANURE BREAKER USING A 265 KG CAPACITY FIN 

CRUSHER WITH ELECTRIC MOTOR DRIVE 

 

ABSTRACT 

 

Indonesia is an agrarian country where most of the population works in the 

agriculture, plantation and livestock sectors. One type of waste generated from the 

livestock sector is goat manure waste. This goat manure waste is usually used by the 

community as an ingredient in making organic fertilizer. Currently, goat manure 

waste that we know is still in the form of granules that are rather difficult to break 

down physically so that it greatly affects the decomposition process and the nutrient 

process. To facilitate the formation process from manure to organic fertilizer, a tool 

is needed that can break down goat dung into smaller forms. Therefore, the creation 

of a goat manure breaking tool can simplify and speed up the process of breaking goat 

manure. The new machine has slim machine dimensions and the knife mechanism can 

be adjusted so that the results of the breakdown according to the needs. The purpose 

of this research is to design and build a goat dung breaking machine so that the goat 

dung breaks and test the performance of the goat dung breaking machine, so that the 

test results of the goat dung become broken. The method in designing this machine is 

to use the VDI 2221 method. The method of designing this tool has several stages of 

work, starting from literature studies, determining designs, making VDI 2221 designs, 

preparing materials, making to testing the strength and size of machining components. 

The capacity obtained in the test was 265 kg/hour and has been compared with 

previous research. 

Keywords: Breaking Machine, Goat Manure, VDI 2221 
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Simbol Keterangan Satuan 

A = Luas Penampang [mm²] 

B = Lebar [mm] 

C = Jarak Sumbu Poros [mm] 

D = Diameter [mm] 

F = Gaya [N] 

Fc = Faktor Koreksi  

G = Gaya Gravitasi [m/s²] 

L = Panjang [mm] 

I = Perbandingan Reduksi  

M = Momen [Nm] 

Mb = Momen Bengkok [Nm] 

Me = Momen Equivalen [Nm] 

M = Massa [kg] 

N = Putaran [rpm] 

P = Daya [Watt] 

Pd = Daya Rencana [Watt] 

R = Jari – jari [mm] 

Sf = Faktor Keamanan  

T = Torsi [Nm] 

Te = Torsi Equivalen [Nm] 

T = Tinggi [mm] 

V = Kecepatan [m/s] 
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